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BAB III 

GAMBARAN UMUM DESA TIREMENGGAL DAN 

PERNIKAHAN DENGAN TUJUAN MENDAPATKAN ANAK 

LALU DICERAI 

 

A. Gambaran Umum Desa Tiremenggal Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik 

1. Sejarah Desa Tiremenggal 

Menurut berbagai sumber sejarah, asal usul Desa Tiremenggal 

adalah bermula dari perjalanan beberapa murid dari Sunan Giri. Murid-

murid sunan giri ini merantau dari satu tempat ketempat lain untuk 

melakukan syiar agama islam. Hingga suatu hari mereka sampai disuatu 

tempat dipinggir bngawan solo, mereka kelelahan dan beristirahat. Pada 

saat itu hari sudah gelap akhirnya mereka memutuskan untuk bermalam. 

Pada akhirya, setelah sholat subuh mereka bersiap-siap untuk 

meninggalkan tempat itu. Tapi baru beberapa saat berjalan mereka 

bertemu seorang yang sedang bertapa dengan memejamkan mata 

(merem). Mereka menunggu orang yang sedang bertapa itu seharian, 

karena mereka ingin tahu siapa sebenarnya orang itu dan tidak satupun 

diantara murid-murid sunan giri ini yang tahu nama tepat ini, akhirnya 

mereka menyebut tempat ini dengan sebutan “Tirem”.1 

Setelah sehari mereka menunggu akhirnya seorang yang sedang 

bertapa itu membuka matanya dan berbincang-bincang ternyata orang 

                                                           
1 Doc.kelurahan Tiremenggal 
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tersebut adalah murid sunan giri juga, yang bernama mbah ahmad. Beliau 

ini adalah sorang yang masih keturunan arab yang merantau untuk 

mensyi’arkan agama islam dan karna tempat ini sangat cocok untuk 

beribadah kepada Allah. Mbah ahmad mempunyai kebiasaan setiap 

bertapa selalu memejamkan matanya seolah-olah orang yang sudah 

meninggal (mati). Akhirnya semua murid sunan giri sepakat untuk tinggal 

ditempat ini untuk mensyi’arkan agama islam bersama mbah ahmad, 

kemudian mereka menamakan tempat ini dengan sebutan desa tirem.  

Dan disebelah desa tirem ini tepatnya sebelah  barat ada sebuah kali 

yang airnya tidak pernah kering, kali (sungai) ini selalu agung (airnya 

penuh) sehingga kali ini menjadi tumpuhan penduduk setempat baik 

untuk kebutuhan sehari-hari maupun untuk kebutuhan pertanian, karena 

sungai yang tidak pernah kering inilah sehingga tempat ini dinamakan 

atau dikenal dengan sebutan kali agung (desa kali agung).2 

Namun menurut fersi lain tempat ini disebut dengan desa kali agung 

karena tempat ini ada banyak kali (sungai). Sungai tersebut dimanfaatkan 

oleh penduduk setempat sebagai sarana kebutuhan sehari-hari, kali 

malang, kali makm, kali kecil, kali gede, dan juga kali-kali yang hampir 

mengelilingi seluruh tempat ini. Tapi kali tersebut bermuara pada pada 

kali yang sangat besar yaitu kali yang tidak pernah kering sehingga kali 

ini disebut dengan nama kali agung. 

                                                           
2 Doc.kelurahan Tiremenggal.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

Seiring dengan berjalannya waktu kedua desa tersebut tirem dan 

kali agung melakukan aktifitas masing-masing  dan mereka hidup dengan 

rukun dan damai sebagai tetangga. Dan disaat pemerintah mulai 

menerbitkan atministrasi wilayah kedua desa tersebut digabung menjadi 

satu. Tirem dan kali agung dijadikan satu menjadi desa. Karena ada dua 

nama desa yaitu tirem dan kali agung dan penduduk setempat 

bermusyawarah dan sepakat menamakan desa tersebut desa tiremenggal. 

Enggal sendiri menurut bahasa jawa adalah anyar (baru). Tirem menjadi 

anyar karena desa kali agung bergabung menjadi satu kesatuan wilayah 

pemerintahan dengan tirem, dan suasanapun berubah tiremenggal itulah 

sebutan untuk tempat itu sampai sekarang.3 

2. Sejarah pemerintahan desa 

Sejak dahulu kala desa tiremenggal dipimpin oleh seorang kepala 

desa yang dulu disebut lurah yang membawai yang membawai 2 (dua) 

dusun yang dulu disebut dukuhan diantaranya adalah : 

a. Dusun tirem 

b. Dusun Kali Agung 

Tiap dusun oleh seorang kepala dusun yang dulu disebut 

kamituwo/polo yang membawahi RT,RW. Sedang urusan kantor 

dilaksanakan oleh staf yang dulu disebut kepetengan, mata ulu, kabayan, 

modin, atau pernah dirubah lagi menjadi KAUR (kepla urusan). 

                                                           
3 Doc.kelurahan Tiremenggal.  
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Dengan terjadinya perubahan peraturan dan perundangan maka yang 

dulunya lurah menjadi kepala desa, sedang kamituwo/polo menjadi kepala 

dusun dan urusan kantor sekarang berubah menjadi staf desa.4 

Adapun kepala desa yang pernah mnjabat didesa tiremenggal yaitu : 

a. Tarkun menjabat dari tahun 1940-1989 

b. Siswandi menjabat dari tahun 1990-1998 

c. H.M. Roichan menjabat dari tahun 1999-2007 

d. Tosikin menjabat dari tahun 2007-2013 

e. Zainal abiding menjabat dari tahun 2013-sekarang. 

3. Letak Geografis Desa Tiremenggal 

Luas dan data wilayah Desa Tiremenggal Kecamatan Dukun 

Kabupaten Gresik = 140.715 Ha. 

a. Peta (Terlampir) 

b. Batas – batas wilayah : 

1) Sebelah utara :Desa Lowayu Kecamatan Dukun Kabupaten 

Gresik 

2) Sebelah Timur :Desa Tebuwung Kecamatan Dukun Kabupaten 

Gresik 

3) Sebelah selatan :Sungai Bengawan Solo Desa Candi Tunggal Kec.  

Kalitengah Lamongan 

                                                           
4 Doc.kelurahan Tiremenggal.  
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4) Sebelah barat :Desa Bangeran Kecamatan Dukun Kabupten 

Gresik 

c. Orbitasi (jarak dari Pusat Pemerintahan)5 

1) Jarak dari Pusat Pemerintah Kecamatan : 12 Km 

2) Jarak dari Pusat Pemerintah kabupaten : 40 Km 

3) Jarak dari Pusat Pemerintah Propinsi  : 80 Km 

4) Jarak dari Pemerintah Pusat   : 755 Km 

Data Penduduk 

a. Jumlah Penduduk  Desa Tiremenggal menurut Jenis Kelamin: 

1) Laki-laki  : 1.191 Orang 

2) Perempuan  : 1.186 Orang 

Jumlah   : 2.377 Orang 

b. Jumlah Kepala Keluarga : 586 KK 

1) Jumlah Somah  :  470 Rumah  

c. Dengan jenis rumah: 

1) Rumah Bambu  :   51 Rumah 

2) Rumah Kayu  : 211 Rumah 

3) Rumah Tembok  : 208 Rumah 

d. Jumlah Penduduk menurut Kewarganegaraan 

1) Warga Negara Indonesia: 

a) Laki-laki  : 1.191 Orang 

b) Perempuan  : 1.186 Orang 

                                                           
5 Doc.kelurahan Tiremenggal 
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2) Warga Negara Asing: 

b) Laki-laki  :   -      Orang 

c) Perempuan  :   -      Orang 

e. Jumlah Penduduk Menurut Agama/Penganut Kepercayaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa: 

1) Islam  : 2.377  Orang 

2) Kristen  :      -     Orang 

3) Katholik  :      -     Orang 

4) Hindu  :      -     Orang 

5) Budha  :      -     Orang 

f. Perubahan / mutasi penduduk dipengaruhi oleh Kelahiran, kematian dan 

perpindahan   penduduk. Selama satu tahun data yang didapatkan adalah : 

1) Jumlah Kelahiran   :     21    Orang 

2) Jumlah Kematian      :     21    Orang 

3) Jumlah Pindah masuk  :       7    Orang 

4) Jumlah pindah Keluar  :     34    Orang 

g. Sedangkan data nikah, talak, cerai dan Rujuk tahun 2009 adalah sebagai 

berikut : 

1) Nikah    :     37   Orang 

2) Talak    :      -     Orang 

3) Cerai    :       2   Orang 

4) Rujuk    :       -    Orang6 

                                                           
6 Doc.kelurahan Tiremenggal 
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a. Pendidikan Umum Negeri/Swasta: 

1) PAUD    : 2  Buah 

2) TK/ RA/BA/TPA/TPQ  : 4  Buah 

3) SD/MI    : 2  Buah 

4) SLTP/MTs   : -   Buah 

5) SLTA/MA   : -  Buah 

6) Perguruan   : -  Buah 

Dilihat  dari tingkat pendidikan penduduk Desa Tiremenggal adalah 

sebagai berikut : 

1.1 Tabel Timgkat Pendidikan SD, SMP Masyarakat Desa Tiremenggal 

BUTA 

AKSARA 

BLM 

SEKOLAH 

 

TK/RA 

SD SLTP 

TDK 

TMT 

BLM 

TMT 

TMT TDK 

TMT 

BLM 

TMT 

TMT 

193 106 77 - 218 697 1 91 423 

 

SLTA AKADEMI SARJANA  

PONPES 

TDK 

TMT 

BLM 

TMT 

 

TMT 

TDK 

TMT 

BLM 

TMT 

TMT 

 

TDK 

TMT 

BLM 

TMT 

TMT 
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1.2 Tingkat Pendidikan SLTA, SARJANA, PONPES Masyarakat Desa 

Tiremenggal  

2.1 Tabel Mata Pencaharian Masyarakat Desa Tiremenggal  

Peta

ni 

Nelay

an 

Petern

ak 

PNS Pegawai Swasta 

Gur

u 

Lainn

ya 

Pensiun

an 

Guru 

BU

MN 
SD/SL

TP 

TK/TPQ/PA

UD 

165 4 2 14 5 - 21 8 - 

 

2.2 Tabel Mata Pencaharian Masyarakat Desa Tiremenggal  

Perdagangan Pertukangan 

Pasa

r 

Des

a 

Warun

g 

Toko Kios 

Lain 

Nya 

TKG 

Kayu 

TKG 

Batu 

Jahit 

Bordi

r 

Servi

s 

Lai

n 

nya 

1 10 3 2 15 58 67 6 1 2 3 

 

1 46 431 - - 27 1 20 59 31 
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2.3 Tabel Mata Pencaharian Masyarakat Desa Tiremenggal  

Wiraswasta Jasa Angkutan 

Material Dagang 

Sapi 

Dagang 

Kambing 

lainnya Sepeda 

motor 

Mobil 

Umum 

sopir Perse 

Waan 

2 1 4 37 8 - 3 3 

2.4 Tabel Mata Pencaharian Masyarakat Desa Tiremenggal  

Buruh 

Tani Bangunan Pabrik Rumah tangga Lainnya 

465 216 113 56 47 

 

2. Pasar desa: 

a. Pasar pahing 

b. Pasar hewan 

B. PENYELENGGARAAN URUSAN PEMERINTAHAN DESA 

a. Susunan Organisasi dan Uraian Tugas. 

1) Personil Perangkat Desa: 

3.1 Tabel Nama-nama anggota dan jabatan Kelurahan Desa Tiremenggal 

No. N a m a Jabatan Jenis Kelamin Pendidikan 

01. Zainal Abidin, Kepala Desa Laki-laki S-1 
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S.Hi 

02. Ridlo’i Sekretaris Desa Laki-laki S-1 

03.  Kaur Umum   

04. Sapurah Kaur Pemerintahan Perempuan SLTA 

05. Arfa'in Kasi Ekbang Laki-laki SLTA 

06.  Kasi Trantib   

07. Sukarto Kasi Sosbud Laki-laki SLTP 

08. Amirun Kasi Kesra  I Laki-laki SLTP 

09. Moh. Amin Hasan Kasi Kesra II Laki-laki SLTP 

10. Khoirul Aziz Kepala Dusun Tirem Laki-laki SLTA 

11. Arif Iswadi Kepala Dusun 

Kaliagung 

Laki-laki S-1 

12. Ismawati Tata Usaha Perempuan S-1 

 

4.1 Tabel Susunan Organisasi Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

No. N a m a Jabatan Jenis Kelamin Pendidikan 

01. Sukhaimin. Ama. 

Pd. 

Ketua  Laki-laki S-1 
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02. Drs. H. Muhtar Wakil Ketua Laki-laki S-1 

03. Suyanto. S. Pd. Sekretaris Laki-laki S-1 

04. Moedlofar. Ama. 

Pd. 

Anggota Laki-laki S-1 

05. Sahuri . S. Ag. Anggota Laki-laki S-1 

06. Nur Cholis. S. Pd. Anggota Laki-laki S-1 

07. Nahnu Ansori. ST. Anggota Laki-laki S-1 

 

4.2 Susunan Organisasi Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) 

No. N a m a Jabatan Jenis Kelamin Pendidik

an 

01. Siswandi Ketua Laki-laki SLTP 

02. Kasenan Wakil Ketua Laki-laki SLTP 

03. Ahnan Bendahara Laki-laki SD 

04. Moh. Yasin Seksi Agama Laki-laki S-1 

05. Suyitno Seksi Keamanan Laki-laki S D 

06. Ahmad Evendi Seksi Pendidikan Laki-laki SGO 

07. Samiono Seksi Pembangunan Laki-laki SD 
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08. Sujono Seksi Kesehatan Laki-laki SD 

09. Anam Seksi Sosial Budaya Laki-laki SD 

10. Malikan Seksi Lingkungan 

hidup 

Laki-laki SD 

 

4.3 Tabel Susunan Ketua Organisasi Rukun Tetangga (RT) 

No. N a m a Jabatan Jenis Kelamin Pendidikan 

01. Sutakin Ketua RT  I Laki - laki SD 

02. Ali Muhtar Ketua RT  II Laki – laki SD 

03. Karman Ketua RT  III Laki – laki SLTP 

04. Sunain Ketua RT  IV Laki – laki SD 

05. Nur salim Ketua RT  V Laki – laki SD 

06. Asikin Ketua RT  VI Laki – laki SD 

07. Mu’jab Ketua RT  VII Laki – laki SD 

08. Muliadi Ketua RT  VIII Laki – laki SD 

09. Drs. Muhid Ketua RT  IX Laki – laki S-I 

10. Matlipan Ketua RT  X Laki – laki SD 

11. Warso Ketua RT  XI Laki- laki SD 
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C. Pernikahan Poligami Dengan Perjanjian Setelah Mendapatkan Anak Lalu 

Dicerai di Desa Tiremenggal 

Pada dasarnya seorang laki-laki diperbolehkan melakukan pernikahan 

dengan beberapa orang perempuan, atau dalam bahasa lain lebih dari 

seorang perempuan dimana pada waktu itu ia masih terikat dengan ikatan 

perkawinan yang lain. Hal ini disebut dengan perkawinan poligami. 

Dalam pasal 4 ayat (2) Undang-undang Perkawinan dijelaskan bahwa 

syarat-syarat poligami adalah: 

a. Istri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai istri 

b. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat 

disembuhkan 

c. Istri tidak dapat melahirkan keturunan  

Di samping syarat-syarat tersebut yang merupakan alasan untuk dapat 

mengajukan poligami juga harus dipenuhi syarat-syarat menurut pasal 5 ayat 

(1) Undang-undang No.1 tahun 1974 Tentan Perkawinan, yaitu : 

a. Adanya persetujuan dari istri 

b. Ada kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan hidup istri 

dan anak-anaknya 

c. Ada jaminan bahwa suami berlaku adil terhadap para istri dan anak-

anaknya.  

Selain itu, pernikahan poligami dengan suatu perjanjian antara pihak 

suami, istri pertama dan istri kedua juga sering dilakukan didalam pernikahan 
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poligami, salah satu contoh kesepakatan perjanjian yang telah dilakukan oleh 

istri terhadap suami terkait perkawinan poligami yang bertujuan untuk 

mendapatkan anak dari calon istri kedua yang kemudian setelah mendapatkan 

anak dari istri yang kedua harus dicerai pernah terjadi di masyarakat Desa 

Tiremenggal Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik tepatnya pada bulan 

November 2009, dalam persoalan tersebut dilibatkan kepala desa sebagai saksi 

dari pihak istri pertama dan bukti bahwa perjanjian tersebut telah disepakati 

oleh suami dan istri ke dua.7 

Perkawinan poligami tersebut dilakukan oleh suami dengan istri kedua 

dengan cara nikah yang tidak di catatkan menurut hukum Islam yang berlaku, 

dengan menghadirkan saksi dan direstui oleh wali, namun pernikahan yang 

dilakukan oleh saudara tasrokhun nihwan dilakukan dengan cara nikah siri, 

pernikahan tersebut telah berlangsung selama 5 tahun berjalan namun istri 

yang dipoligami belum juga dianugrahi seorang anak.8 

Pernikahan tersebut telah dilakukan oleh saudara tasrokhun nihwan 

dikarenakan ada beberapa faktor permasalahan yang terjadi dipernikahanya 

yang pertama, yaitu:  

1. Istri pertama belum juga mendapatkan anak setelah 6 tahun berjalan 

2. Istri pertama merasa tidak bisa memberikan keturunan  

3. Istri pertama memberikan saran untuk melakukan poligami 

                                                           
7 Zainal Abiddin, Wawancara, Gresik 27 Maret 2015. 
8 Abdurochim, Wawancara, Tokoh Masyarakat, 29 Maret 2015. 
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4. Istri pertama mengizinkan bila memang si suami ingin berpoligami, namun 

poligami tersebut dengan syarat, apabila sudah mendapatkan anak maka 

harus diceraikan si istri kedua.9 

Melihat saran atas apa yang dikatakan oleh istri pertama saudari latifatul 

aimmah, saudara tasrokhun nihwan mempertimbangkanya, kemudaian pihak 

pertama si suami saudara tasrokhun nihwan mencari sesosok perempuan yang 

mau dipoligami namun dengan suatu perjanjian atau kontrak pernikahan yang 

diizinkan oleh pihak kedua istri pertama yaitu saudari latifatul aimmah.10 

Pernikahan tersebut dilakukan setelah satu bulan istri pertama 

memberikan izin, tepatnya pada bulan oktober tahun 2009 saudara tasrokhun 

nikhwan menemukan sesosok perempuan yang bersedia dimadu yaitu yang 

bernama novia rachmawati sebagai istri kedua pihak ketiga, namun setelah 

mendengar penjelasan dari saudara tasrokhun nihwan terkait perjanjian 

pernikan yang akan dilakukan saudari novia rachmawati mengajukan 

persyaratan juga kepada saudara tasrokhun nihwan, persyaratan yang 

diajukan ialah dibelikan sebuah  rumah untuk tempat tinggal saudari novia 

rachmawati, alasan saudari novia rachmawati ingin dibelikan rumah 

dikarenakan pernikahan yang demikian sangat sulit untuk dilakukan karena 

itu saudari novia meminta dibelikan rumah. Saudara tasrokhun nihwan lalu 

mendiskusikan dengan istri pertamanya saudari latifatul aimmah, dan dari 

diskusi yang dilakukan saudara tasrokhun nihwan beserta saudari latifatul 

                                                           
9 Tasrokhun Nihwan, Wawancara, Gresik 25 Maret 2015. 
10 Latifatul Aimmah, Istri pertama, Wawancara, Gresik 15 Maret 2015. 
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aimmah merasa mampu untuk membelikan rumah maka kedua belah pihak 

merasa sepakat, dan terjadilah pernikah poligami yang dilakukan saudara 

tasrokhun nihwan dengan istri kedua saudari novia rachmawati tepatnya pada 

tanggal 25 November 2009 dengan saudara tasrokhun nihwan.11.  

Pernikahan tersebut telah dilaksanakan di rumah saudara Tasrokhun 

Nihwan dan dipenghului oleh Uztad Toha Solihin untuk saksi dari pihak istri 

kedua yaitu H. Abdurochim (tokoh masyarakat) dan Zainal Abidin (Kepala 

Desa),walinya paman dari Saudari Novia Rachmawati sendiri dan yang 

menjadi saksi perjanjian atas kedua belah pihak saudara Tasrokhun Nihwan 

dengan saudari Novia Rachmawati yaitu kepala Desa bapak Zainal Abidin.12 

Alasan yang digunakan oleh penghulu adalah “selama perjanjian tersebut 

tidak dilakukan atau dikatakan didalam ijab qobul maka boleh untuk 

dilakukan dan pernikahan yang demikan sah sah saja”13 

                                                           
11 Novia rachmawati, Istri Kedua, Wawancara, Gresik 24 Maret 2015. 
12 Tasrokhun nihwan,Wawancara, Gresik 12 Maret 2015. 
13 Toha Solihin penghulu,Wawancara, Gresik 29 Maret 2015. 
 


